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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟ atau ,‟pengantar‟. Dalam bahasa Arab media adalah 

sebuah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima 

pesan (Arsyad 2000 :3). Gerlach & Ely (dalam Arsyad 2011:3) mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Association 

of Education and Communication Technology (AECT) membatasi media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 

pesan atau informasi (Arsyad, 2011:3).  

 

Pengertian pembelajaran menurut Sudjana (2006:28) adalah “pembelajaran 

merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan 

kegiatan belajar”. Menurut Miarso (dalam Usnita 2007:24) mengemukakan 
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bahwa pada hakikatnya istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan 

usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali.  

 

Media pembelajaran, menurut Rossi dan Breidle (1966 dalam Sanjaya 

2008:204) merupakan alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 

pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.  

Media pembelajaran ini memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap 

proses pembelajaran menurut Kemp dan Dayton (1985 dalam Sanjaya 

2008:210) kontribusi tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Penyampai pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.  

2. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

3. Pembelajaran dapat lebih interaktif. 

4. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.  

5. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan.  

 

 

Seringkali media pembelajaran digunakan secara bergantian dengan istilah 

alat bantu atau media komunikasi sebagaimana yang di kemukakan oleh 

Hamalik (dalam Arsyad 2011:4) suatu proses komunikasi akan berjalan 

lancar dengan hasil maksimal apabila digunakan alat bantu yang disebut 

media komunikasi. Semantara itu Gagne dan Brigs (dalam Aryad 2011:4) 

secara implisit mengungkapkan bahawa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 

terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, vidio kamera, vidio 

recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan 
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komputer. Jadi media pembelajaran sacara garis besar dapat diartikan sebagai 

alat atau wahana fisik yang mengandung matrei pendidikan di dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  

Menurut Arsyad (2011:6) ciri-ciri media pembelajaran adalah: 

 

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, 

didengar, atau dirabadengan panca indera. 

2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal dengan 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 

siswa. 

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

6. Media pembelajaran dapat digunakan secara masal (misalnya radio dan 

televisi), kelompok besar, dan kelompok kecil (misalnya film, slide, 

video dan OHP ), atau perorangan (misalnya: modul, kaomputer, radio 

tape, kaset, video recorder). 

7. Sikap perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan 

dengan penerapan suatu ilmu. 

 

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka media pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu alat atau sarana yang dapat dijadikan sebagai perantara 

penyerapan informasi baik berbentuk audio, visual, maupun audio visual, baik 

dari hardware, maupun software baik berasal dari buku maupun sikap dan 

kehidupan sehari hari, yang semua itu dapat dijadikan sebuah rangsangan bagi 

siswa untuk mau belajar. Selain itu media juga berfungsi sebagai alat 

panyampai pesan dari pendidik ke siswa/pesetra didik. Sedangkan jika dilihat 

dari fungsi lainnya media pembelajaran pun sangat berguna bagi guru untuk 

menarik perhatian siswa. Oleh karena proses pembelajaran mereupakan proses 

komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem maka media pembelajaran 
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menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung 

secara optimal. “Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem 

pembelajaran” (Daryanto, 2011:6). 

 

B.  Jenis-jenis media pembelajaran 

Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. 

Menurut Ashby (dalam Usnita, 2007:27) perkembangan media telah 

menimbulkan empat kali revolusi dunia pendidikan. Revolusi pertama terjadi 

puluhan abad yang lalu, yaitu pada saat orang tua menyerahkan pendidikan 

anak-anaknya kepada orang lain yang berprofesi sebagai guru; revolusi kedua 

terjadi dengan digunakannya bahasa tulisan sebagai sarana utama pendidikan; 

revolusi ketiga timbul dengan tersedianya media cetak yang merupakan hasil 

penemuan mesin dan teknik percetakan; dan revolusi keempat berlangsung 

dengan meluasnya penggunan media elektronik. Media pembelajaran 

diklasifikasi berdasarkan tujuan pemakaian dan karakteristik jenis media.   

 

Menurut Ibrahim (2008 : 33), media dikelompokkan berdasarkan ukuran serta 

kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu 

media tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, media 

audio, media proyeksi, seperti televisi, video, komputer. 
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Berdasarkan pemahaman atas klasifikasi media pembelajaran tersebut, akan 

mempermudah para guru atau praktisi lainnya dalam melakukan pemilihan 

media yang tepat pada waktu merencanakan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pemilihan media yang disesuaikan dengan tujuan, materi, 

serta kemampuan dan karakteristik pembelajar, akan sangat menunjang 

efisiensi dan efektivitas proses dan hasil pembelajaran. 

 

C.   Manfaat media pembelajaran 

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi 

antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad 2010: 24) mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran; 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 

jam pelajaran; 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengalami, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lainlain 

 

 

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan beberapa 

manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar. 

Manfaat tersebut antara lain media pembelajaran dapat memperjelas  enyajian 

pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. Selain itu media pembelajaran dapat meningkatkan dan 
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mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 

memungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan 

dan minatnya. 

 

D.   Media Pembelajaran audio visual 

 

Media Pembelajaran Audio-Visual merupakan media yang menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin–mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Contohnya proyektor film, televisi, 

video, dan sebagainya. Salah satu jenis media pembelajaran audio-visual 

adalah video (Seels dan Richey dalam Arsyad, 2011:30). Jadi, pengajaran 

melalui audiovisual adalah produksi dan penggunaan materi yang 

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya 

tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Ciri-ciri 

utama media audiovisual adalah sebagai berikut: 

1. Biasanya bersifat linear. 

2. Menyajikan visual yang dinamis. 

3. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang/pembuatnya. 

4. Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 

5. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 

6. Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat keterlibatan interaktif 

murid yang rendah. 

 

Dale (dalam Azhar Arsyad, 2011:23) mengemukakan bahwa „bahan-bahan 

audio-visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif 

dalam proses pembelajaran‟ . Hubungan guru dan siswa tetap merupakan 

elemen paling penting dalam sistem pendidikan modern saat ini. Guru harus 
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selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran dengan bantuan media apa 

saja agar manfaat belajar dapat terealisasi. 

 

Selain itu Djamarah dan Zain (2006: 124) menjelaskan berbagai macam 

media sebagai berikut: 

a. Media Audio 

Adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 

radio, cassette recorder, dan piringan hitam. 

b. Media Visual 

Adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual 

ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), 

slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan. Ada pula media visual 

yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu. 

c. Media Audio visual 

Adalah media yang mempunyai unsur suara dan gambar. Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 

media pertama dan kedua. Media ini dibagi ke dalam: 

1. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 

diam seperti film bingkai suara (sound slides), film bisu, film rangkai 

suara, cetak suara. 

2. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 

dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette. 

E.  Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

Model kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan unsur siswa itu 

sendiri sehingga siswa dapat berinteraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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yang sulit dan setiap anggota saling memunculkan pemecahan masalah 

dengan selektif dalam masing-masing kelompok, selain itu siswa juga saling 

mengajar sesama siswa lainnya.  Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa 

berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Bahkan, banyak 

peneliti menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 

ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2002:31). 

 

Lie (2002:31) mengemukakan bahwa terdapat lima unsur dasar kooperatif 

yang harus diterapkan yaitu :  1. Saling ketergantungan positif, 2. Tanggung 

jawab perseorangan, 3. Tatap muka, 4. Komunikasi antar anggota, dan 5. 

Evaluasi proses kelompok. Think-Pair-Share (TPS) adalah salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang pada pelaksanaannya mengutamakan 

siswa dalam berbuat untuk menemukan sendiri konsep-konsep materi dalam 

pembelajaran dengan jalan berfikir (Think), berpasangan (Pair), dan 

mengemukakan pendapat (Share) (Ibrahim dkk., 2000 : 26). 

 

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran yang 

kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan 

siswa.  Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat 

memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon 

dan saling membantu satu sama lain.  TPS memiliki keunggulan dibanding 

dengan metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara 

mandiri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok 
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kecil, dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004 : 

67). 

F.   Penguasaan Konsep 

Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa. 

Menurut Dahar (1996 : 79) konsep merupakan dasar bagi proses mental yang 

lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi. 

Pendapat tentang konsep juga dikemukakan oleh Hamalik (2001 :161) bahwa 

konsep adalah suatu kelas stimuli yang memiliki sifat-sifat (atribut-atribut) 

umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang (person).  

 

Penguasaan berasal dari kata kuasa. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 

kuasa artinya kemampuan atau kesanggupan untuk berbuat sesuatu sedangkan 

penguasaan artinya perbuatan menguasai atau menguasakan. Benjamin 

S.Bloom mengemukakan dalam struktur kognitifnya (dalam Mahjardi, 2000) 

penguasaan adalah kemampuan mengungkap pengertian-pengertian, seperti 

mampu mengungkap suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang dapat 

dimengerti dan mampu memberikan interpretasi serta mengklasifikasikannya.  

 

Sedangkan menurut Hidayati (2006:12) penguasaan konsep merupakan 

kemampuan untuk menyerap arti dan materi atau suatu abstraksi yang 

menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomena 

lainnya yang dipelajari. Kegunaan konsep menurut Hamalik (2001:164) yaitu: 

1. Konsep-konsep mengurangi kerumitan lingkungan. 
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2. Konsep membantu kita untuk mengidentifikasi sejumlah konsep. 

3. Konsep membantu kita untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih  luas 

dan lebih maju. 

4. Konsep dapat digunakan untuk mempelajari dua hal yang berbeda. 

 

Apabila sebuah konsep telah dikuasai siswa, ada empat kemungkinan untuk 

menggunakannya (Slameto, 2003:141), yakni: 

1. Siswa dapat menggolongkan apakah contoh konsep yang dihadapi 

sekarang termasuk konsep yang sama atau dalam konsep lain. 

2. Siswa dapat mengenal konsep-konsep lain. 

3. Siswa dapat menggunakan konsep tersebut untuk memecahkan masalah. 

4. Penguasaan konsep memudahkan siswa untuk mempelajari konsep lain. 

 

Anderson, dkk  (2000: 67-68), menyatakan ranah kognitif mempunyai hirarki 

atau tingkatan.  Tingkatan tersebut terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu: 

1. Remember, mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan.  Pengetahuan itu meliputi fakta peristiwa, 

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. 

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3.  Apply, mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk 

meghadapi masalah yang nyata dan baru. 
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4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian 

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  

Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. 

6. Create, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

 

Penguasaan konsep pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan 

evaluasi.  Menurut Thoha (1994:1) bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan.  Salah satu instrumen atau alat ukur yang biasa digunakan dalam 

evaluasi adalah tes.  Menurut Arikunto (2001:53) tes merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan 

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 


